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CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	PROGRAM STUDI:

	
	1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika
3 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya
4 Mampu berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, baik secara lisan maupun tertulis
5 Mampu menyajikan gagasan dan atau laporan pekerjaan, baik secara tertulis mapupun lisan dengan teknik presentasi yang efektif dan menarik
6 Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
7 Mampu menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence.

	
	MATA KULIAH:

	
	 Mahsiswa mampu menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence yaitu self - awereness, self – regulation, self- management, relationship management, motivation, problem solving, empathy, ketrampilan sosial dan ketrampilan berfikir EQ serta mempraktekkanya dalam kehidupan sehari-hari.





	
DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membahas Emotional Intelligence dan membekali ketrampilan-ketrampilan Emotional Intelligence seperti; Self – Awareness, Self- Regulation, Self- Management, Relationship Management, Motivation, Problem Soving, Empathy, ketrampilan sosial dan ketrampilan berfikir EQ yang dibutuhkan didalam kehidupan sehari-hari.

	



PERATURAN
	1. Mahasiswa hadir dalam perkuliahan tatap muka minimal 85% dari jumlah pertemuan ideal.
2. Mahasiswa wajib menggunakan seragam lengkap sesuai ketentuan yang berlaku
3. Dosen dan Mahasiswa tiba di kelas tepat waktu sesuai dengan waktu yang ditetapkan/disepakati dengan toleransi keterlambatan 10 menit.
4. Selama perkuliahan berlangsung, HP dalam posisi off atau silent.
5. Meminta izin (dengan cara mengangkat tangan) jika ingin berbicara, bertanya, menjawab, meninggalkan kelas atau keperluan lain.
6. Tidak diperkenankan makan dan minum dalam kelas.
7. Tidak diperkenankan membuang sampah didalam kelas.
8. Merapikan kembali posisi kursi setelah jam perkuliahan selesai.

	


SUMBER REFERENSI
	UTAMA:

	
	1. Daniel Goleman. 1995. Emotional Intelligence. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
2. Alan Carr. 2004. Positive Psychology. New York: Brunner-Routledge.
3. Lawrence E. Saphiro. 1998. Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
4. Al. Tridonanto Baranda. 2010. Meraih Sukses Dengan Kecerdasan Emosional. Jakarta: Elex Media Komputindo.

	
	PENDUKUNG:

	
	




	


MEDIA PEMBELAJARAN
	PERANGKAT LUNAK

	
	· OS : MS Windows
· MS Office Power Point
· MS Windows Media Player
· Internet Explorer / Firefox
· ZOOM

	
	PERANGKAT KERAS

	
	· Notebook PC
· LCD Projector
· White board

	TEAM TEACHING
	



	
MATA KULIAH SYARAT
	

	






PENILAIAN
	1. Format Penilaian:
Adapun format penilaian dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
Komponen Penilaian
Bobot %
Formatif / quiz
20%
Tugas
30%
UTS
20%
UAS
30%
Total
100%








2. Bobot Penilaian:
Adapun bobot penilaian dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

	
	
	Grade
	Indikator Nilai
	Bobot
	








	
	
	A
	80 - 100
	4
	

	
	
	B
	60 - 80
	3
	

	
	
	C
	40 - 59,99
	2
	

	
	
	D
	20 - 39,99
	1
	

	
	
	E
	< 20
	0
	




	Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

	Mg ke
	Kemampuan Akhir yang Diharapkan
	
Indikator
	Materi Pokok (Bahan Kajian)
	Bentuk Pembelajaran (Metode dan
Pengalaman Belajar)
	Penilaian
	Daftar Refer
ensi

	
	
	
	
	
	Jenis
	Kriteria
	Bobot
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1.
	Mahasiswa mampu Mampu menjelaskan  konsep Emotional Intelligence (EI) dan dapat membandingkan antara EQ dan IQ
	1. Menjelaskan konsep   Emotional Intelligence. 
2. Membandingkan mana yang penting EQ atau IQ?
3. Mengaitkan penelitian-penelitian mengenai Emotional Intelligence dengan kondisi sekarang.

	Pengantar Emotional Intelligence (EI)  
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Contextual teaching learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’

	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan

2. Penugasan:
Review artikel pentingnya EQ
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan Emotional Intelligence, 
	5%
	Buku 1,2,3,4

	2.
	Mahasiswa mampu
menjelaskan emosi dan mengidentifikasi emosi yang dirasakan, serta mampu mengaitkan  hubungan antara emosi dan otak.
	1. Menjelaskan emosi dan  mengidentifikasi emosi
2. Mengingat bagian otak tempat menyimpan emosi.
3. Menghubungkan antara emosi dan otak.

	Emosi dan Otak
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan ketrampilan sikap

Bentuk Non Test:
1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan: Membuat kerajinan tangan Emoji emosi
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan Emotional Intelligence,.
	5%
	Buku 1,2,3,4

	3
	Mahasiswa mampu mampu mengemukakan ciri-ciri dari EI dan menjelaskan akan pentingnya EI serta mampu mengemukakan  penelitian-penelitian yang berhubungan dengan EI.

	1. Mengemukakan ciri-ciri EI.
2. Menjelaskan pentingnya EI dalam kehidupan sehari-hari
3. Mengemukakan penelitian-penelitian hubungan EI dan happiness, well- being, kesuksesan, dll.
	Ciri-Ciri EI dan Pentingnya EI
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: 
Penguasaan sikap

Bentuk Non Test:
1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan
Mengidentifikasi emosi dan bagaimana menangani emosi tersebut.
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan Emotional Intelligence
	5%
	Buku 1,2,3,4

	4
	Mahasiswa Mampu menjelaskan dan membandingkan model-model EI, dan menjelaskan 5 kategori dan 4 menjabarkan 4 kuadran EI berdasarkan Goleman 1995..
	1. Menjelaskan dan membandingkan model-model EI.
2. Menjelaskan 5 kategori EI Goleman 1995.
3. Menjabarkan 4 kuadran EI Goleman 1995.

	Model EI
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
Bentuk Test:
Soal-soal Post Test
Menjawab pertanyaan yang diberikan.

	·  MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan Emotional Intelligence
	5%
	Buku 1,2,3,4

	5
	Mahasiswa Mampu menunjukkan kemampuan self awareness dan mempraktekan mindfulness dalam kehidupan sehari-hari.
	1. Menjelaskan konsep self awareness. 
2. Mengidentifikasi memahami dan mengekspresikan emosi yang dirasakan
3. Merasakan emosi tersebut dan menerima tanpa menghindari, menghakimi dan memperbaiki.
	Self Awareness dan Mindfulness
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Experiencing learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan: mempraktekkan mindfulness setiap hari 10 menit.

	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan
	8%
	Buku 1,2,3,4

	6
	Mahasiswa mampu menunjukkan kemampuan self regulation dan mempraktekkan emotional agility dalam kehidupan sehari-hari.
	1. Menjelaskan konsep self regulation
2.  Memberi contoh perilaku yang memiliki self regulation dalam menangani masalah.
3.. Menjelaskan Emotional Agility 
4. Mempelajari ketrampilan self regulation dan mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
5. Menggunakan Emotional Agility dalam menghadapi masalah.
	Self Regulation dan Emotional Agility
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Experiencing learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan:
Menulis surat gratitute

	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan
	8%
	Buku 1,2,3,4

	7
	Mahasiswa mampu menunjukkan kemampuan self management dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.
	1. Menerangkan konsep self – management.

2. Mendiskusikan ketrampilan-ketrampilan yang berhubungan dengan self management.

3. Mengemukakan pengalaman pribadi yang berhubungan dengan kemampuan self management dan ketidakmampuan self management.

4. Menghubungkan self management dengan kesuksesan ditempat kerja.

5. Mempraktekkan self management dalam kehidupan sehari-hari.
	Self Management
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Experiencing learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan:
Review journal yang berhubungan dengan self management dan kesuksesan ditempat kerja
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan
	8%
	Buku1,2,3,4

	8
	UTS (UJIAN TENGAH SEMESTER)
	15%

	9
	Mahasiswa mampu mengemukakan konsep motivasi dan Grit serta mempraktekkan kemampuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
	1. Mengemukakan konsep Motivasi dan Grit.
2. Melakukan Test Grit.
3. Menganalis hasil test Grit
4. Mengaitkan antara Motivasi dan Grit
	Motivation dan Grit
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Contextual teaching learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan:
· Mencari literatur tips meningkatkan motivasi 
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan.
	8%
	Buku 1,2,3,4

	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan relationship management dan mengunakan kemampuan ini dalam kehidupan sehari-hari.
	1. Mendiskusikan elemen relationship management; achievement, honesty, integrity dan trustworthiness. 
2. Mengaitkan elemen tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
3. Menguasai kemampuan mengelola emosi negative.
4. Re-frame stressfull situation dalam menangani emosi..
	Relationship Management 
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Contextual teaching learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan:
Mempraktekkan re-frame stressfull situation dalam menangani emosi.
· 
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan
	8%
	Buku 1,2,3,4

	11
	Mahasiswa Mampu menggunakan problem solving dalam menghadapi masalah/konflik dalam kehidupan sehari-hari.
	1. Mengidentifikasi masalah.
2. Menemukan solusi.
3. Memilih solusi yang paling tepat.
4. Menggunakan solusi
	Problem Solving

	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Contextual teaching learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan:
Project Based Emotional Intelligence, menggunakan problem solving 
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan.
	8%
	Buku 1,2,3,4

	
12
	Mahasiswa mampu menunjukkan kemampuan empathy dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.
.
	1. Menjelaskan konsep empathy
2. Mengembangkan empathy
	Empathy
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Contextual teaching learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan:
Project Based EI melibatkan empathy dan menggugah rasa empathy melalui komunikasi visual/Flyer.
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan
	8%
	Buku 1,2,3,4

	13
	Mahasiswa mampu mengunakan ketrampilan  sosial dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.
	1.  Menggunakan komunikasi yang efektif.
2. Menggunakan humor dalam pembicaraan 
3. Mempraktekkan seni mendengarkan 
4. Etika Berkomunikasi
	Ketrampilan Sosial
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Contextual teaching learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan: 
· Project Based Emotional Intelligence etika dalam berkomunikasi 
	· MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan.
	8%
	Buku 1,2

	14
	Mahasiswa mampu mengunakan ketrampilan  berfikir EQ dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.
	1. Menggunakan berfikir realistic
2. Menggunakan optimism dan resiliensi dalam menghadapi tantangan
3. Mengubah perilaku negative dengan mengubah pola pikir
	Ketrampilan Berfikir EQ
	· Ekspositorik (penjelasan, tanya jawab, diskusi)
· Contextual teaching learning
· Estimasi Waktu: 2 X 50’
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan: 
Project Based Emotional Intelligence menggunakan ketrampilan berfikir EQ

	·  MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan.
	8%

	Buku 1,2,3,4

	15
	Mahasiswa mampu melaporkan dan menyampaikan pendapat dalam diskusi laporan Project based EI.

	1. Melaporkan hasil project based EI.
2. Menyampaikan pendapat didalam diskusi project based EI.
3. Menyimpulkan diskusi
	Ketrampilan Berfikir EI
	· Kuliah&Diskusi
· Brainstroming 
· Tugas 2
· [TM : (3x50’)]
	KRITERIA: penguasaan sikap

Bentuk Non Test:

1. Pengamatan keaktifan
2. Penugasan: 
Project Based Emotional Intelligence menggunakan ketrampilan berfikir EI
	·  MK Emotional Intelligence adalah MK yang menilai sikap pada mahasiswa, dimana setelah menyelesaikan MK ini mahasiswa memiliki ketrampilan/kemampuan dan menunjukkan ketrampilan Emotional Intelligence, sehingga bobot penilaian untuk praktek yang terlihat dari sikap sesudah Latihan.
	8%

	Buku 1,2,3,4

	UAS (UJIAN AKHIR SEMESTER)
	15%

	TOTAL
	100%
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